
MEMBONGKAR RAHASIA ALLAH TENTANG
MUSIBAH YANG MENIMPA MANUSIA YANG

DISEBABKAN OLEH PERBUATANNYA SENDIRI
DENGAN IZIN ALLAH

Ahmad Sudirman

Stockholm - SWEDIA
8 Juli 2021



MEMBONGKAR RAHASIA ALLAH TENTANG MUSIBAH YANG MENIMPA MANUSIA
YANG DISEBABKAN OLEH PERBUATANNYA SENDIRI DENGAN IZIN ALLAH

© Copyright 2021 Ahmad Sudirman*
Stockholm - SWEDIA.

DASAR PEMIKIRAN

Sebelumnya, penulis memohon ampunan dari Allah SWT. Disini penulis berusaha untuk membuka 
tabir yang menutupi tentang musibah yang menimpa manusia yang disebabkan oleh perbuatannya 
sendiri dengan izin Allah dilihat dari sudut struktur molekuler asam nukleat atau deoxyribonucleic 
acid (DNA)

Dalam Al Quran ada beberapa ayat yang penulis anggap sebagai kunci untuk membuka rahasia 
tentang musibah yang menimpa manusia yang disebabkan oleh perbuatannya sendiri dengan izin 
Allah yaitu ayat-ayat:

"Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu
sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu). (Asy Syuura : 42: 
30)

”Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali dengan ijin Allah; dan 
barangsiapa yang beriman kepada Allah niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya. 
Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (At Taghaabun: 64: 11)

Dimana dalam usaha membuka tabir yang menutupi musibah yang menimpa manusia yang 
disebabkan oleh perbuatannya sendiri dengan izin Allah penulis mempergunakan alat yang 
dinamakan deoxyribonucleic acid atau asam deoksiribonukleat atau struktur molekuler asam 
nukleat.

HIPOTESE

Disini penulis mengajukan hipotese musibah apa saja yang menimpa manusia disebabkan oleh 
perbuatannya sendiri, tetapi dengan izin Allah menurut dasar Deoxyribonucleic acid (DNA)

DEOXYRIBONUCLEIC ACID (DNA)

DNA adalah tempat penyimpanan informasi genetik yang memiliki struktur rangkap yang
membentuk heliks ganda dan yang mengandung makromolekul polinukleotida yang tersusun
secara berulang dari polimer nukleotida. Nukleotida ini adalah terdiri dari folat, gula 5 karbon
dan salah satu dari basa nitrogen. Basa nitrogen adalah Guanin (G), Adenin(A), Cytocine(C)
dan Timin (T).

Guanin (G) adalah terdiri dari 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen, 1 buah atom
oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Adenin(A) memiliki 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen 
dan 5 buah atom hidrogen. Cytocine (C) berisikan 4 buah atom karbon, 3 buah atom nitrogen,
1 buah atom oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Timin (T) mengandung 5 buah atom karbon, 
2 buah atom nitrogen, 2 buah atom oksigen dan 6 buah atom hidrogen. Folat berisikan 1 buah atom 
fosfor, 4 buah atom oksigen dan 2 buah atom hidrogen. Adapun Gula 5 karbon memiliki 5 buah 
atom karbon, 2 buah atom oksigen dan 8 buah atom hidrogen.



BESAR ATAU KECIL MUSIBAH YANG MENIMPA MANUSIA DISEBABKAN OLEH 
PERBUATANNYA SENDIRI

Kalau kita bongkar rahasia dibalik ayat: ”...apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah 
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri...(Asy Syuura : 42: 30)

Nah, ternyata besar atau kecil musibah yang menimpa manusia, itu semua diakibatkan oleh 
perbuatannya sendiri.

Jadi, disini tidak ada alasan untuk menimpakan tuduhan kepada orang lain.

Apakah musibah itu dikarenakan ketidak tahuan manusia itu sendiri, atau karena kesalahan dalam 
perhitungan, atau karena memang sengaja diperbuatnya tanpa didasari oleh perhitungan yang kuat.

APA SAJA MUSIBAH YANG MENIMPA MANUSIA ADALAH DENGAN IZIN  ALLAH

Nah, rupanya apa saja musibah yang menimpa manusia, itu semua sudah ada izin dari Allah ”Tidak 
ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali dengan ijin Allah...(At Taghaabun: 64: 11) 

Sekarang yang menjadi pertanyaan

Bagaimana bisa terjadi semua musibah yang besar atau yang kecil yang menimpa manusia sudah 
ada izin dari Allah?

Jawabannya adalah

”...barangsiapa yang beriman kepada Allah niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya...(At 
Taghaabun: 64: 11)  

Nah, ternyata apa saja musibah yang menimpa manusia, itu semua adalah suatu ujian agar dengan 
musibah itu, manusia yang percaya kepada Allah akan mendapat petunjuk.

Seperti musibah pandemin sekarang ini, siapa saja yang mendapat musibah pandemin ini, itu semua
sudah ada izin Allah, dengan tujuan agar manusia yang percaya kepada Allah akan mendapat 
petunjuk.

TUJUAN DENGAN ADANYA MUSIBAH MENIMPA MANUSIA AGAR MANUSIA ITU 
MENDAPAT PETUNJUK

Nah, terbongkarlah bahwa rahasia dibalik adanya musibah menimpa manusia adalah agar manusia 
tersebut yang percaya kepada Allah akan mendapat petunjuk. ”Tidak ada suatu musibah pun yang 
menimpa seseorang kecuali dengan ijin Allah...(At Taghaabun: 64: 11) dan ”...Dia akan memberi 
petunjuk kepada hatinya...(At Taghaabun: 64: 11) 

KESIMPULAN
 
Berdasarkan uraian diatas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa  rahasia dibalik ayat: ”...apa saja
musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri...(Asy Syuura :
42: 30)

Nah, ternyata besar atau kecil musibah yang menimpa manusia, itu semua diakibatkan oleh 
perbuatannya sendiri.
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